Notice 


Bismillah 


Halo teman-teman dimanapun kalian berada 

Sebelumnya aku mau ngucapin makasih sama kalian yang 
udah nyempatin ngelirik cerita retjehku ini, Kalo bisa sih 
terus dibaca, diresapi lalu divote and Comment biar aku 
tambah semangat nyiptain karya-karya dari tangan 
amatirku ini 


Ini cerita pertama yang aku publish, doain semoga aja bisa 
lanjut terus mengasah kemampuan menulisku ini. 


Ternyata menciptakan sebuah karya itu sulit, sangat sulit 
malahan. Untuk menyinkronkan apa yang ada dalam pikiran 
ke dalam tulisan itu sangat sulit dan menguras tenaga. Tapi 
itu tak akan menghentikan aku buat ngasah kemampuan 
menulisku. 


Ibarat pepatah Golok yang tumpul sekalipun jika terus 
diasah akan jadi golok yang tajam. So, jika kita punya bakat 
teruslah untuk mengasahnya siapa tahu bakat kalian akan 
berguna bagi kalian ataupun oranglain di masa yang akan 
datang. 


Udah deh basa-basinya lanjut ke ceritanya aja yuuuk 
Semoga kalian suka 
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Jika kehadiranku memang tak diinginkan 
mengapa tuhan tak menjemput nyawaku lebih awal. 


Wanita dalam Layar kaca itu adalah Ibuku, Ibu yang 
mengandungku sembilan bulan lamanya, Wanita yang 
melahirkanku ke dunia yang penuh derita dan airmata, yang 
hanya bisa aku lihat lewat layar televisi. 


" Non, kok belum tidur?". Suara Bi Jum wanita yang setia 
merawatku hingga sekarang. 


" Aku ingin melihat wajah Mama sebelum aku tidur, bi". 
Ucapku lirih merasakan sesak didada menyadari pahitnya 
kenyataan bahwa hanya aku yang melihatnya, hanya aku 
yang merasakan hadirnya tanpa Sedetikpun dia melihatku, 
tanpa sedikit pun dia merasakan kehadirannku. 


" Non Kan bisa melihat Mama Non dalam mimpi." ucapnya 
penuh Iba. 


'ya dalam mimpi, mimpi buruk tentang siapa aku yang 
sebenarnya ' Batinku pedih. 


Aku tersenyum pahit menanggapi ucapan Bi Jum 


"Lebih baik Non tidur, besok kan harus sekolah nanti 
kesiangan lo". 


"iya bi aku juga udah ngantuk". Aku pun lekas berbaring 
diranjang dengan menghadap ke arah jendela 
membelakangi Bi Jum, Agar Bi Jum tak bisa melihat wajahku 
yang mulai tergenang air mata. Bi Jum pun menyelimuti ku 
lalu mematikan lampu. 


"Selamat tidur non." ucapnya lirih. 


Ah, ini membuat hatiku perih dimana aku merasa 
diperlakukan sebagai layaknya seorang anak oleh orang 
lain, orang yang tak memiliki hubungan darah denganku 
sedangkan Ibu yang melahirkanku tak pernah 
memperlakukan ku layaknya anak kandung. 

Rasa kantuk ini tak bisa membendung Bulir-bulir air yang 
jatuh ke pipiku, Hati ini tergores setiap kali aku 
membayangkan sosok diriku yang tak pernah diharapkan 
kehadirannya. Namun tak disadari kantuk pun mulai 
menyerang kembali hingga aku terlelap ditengah malam 
yang kelam. 


"Kenapa ma kenapa Mama tak pernah menganggap 
kehadiranku, mengapa Mama selalu mengacuhkan aku 
seolah-olah aku bukanlah anak kandungmu." ucap gadis 
bergaun merah dengan air mata yang tak terbendung 
membasahi pipinya. 


"Karena kehadiran kamu tidak saya harapkan, kehadiran 
kamu adalah malapetaka bagi saya, seharusnya kamu tidak 
dilahirkan kedunia ini". Ujar Wanita paruh baya yang 
wajahnya tak asing lagi menghiasi layar televisi." 


Aku terbangun dari mimpi buruk yang selalu aku alami 
akhir-akhir ini, mimpi yang merupakan kilas balik kenyataan 
yang aku alami. Keringat dingin membasahi dahiku, 
gelapnya malam tak bisa menutupi Mata sembabku yang 
tak terasa kembali meneteskan air mata. 


Ayolah ini masih dini hari mengapa aku harus terbangun 
karena mimpi. Aku hanya ingin tidur, tidur dengan nyenyak 
agar aku sejenak bisa melupakan pilu dihati ini. Aku 
beranjak dari tempat tidurku, menyalakan lampu lalu 
membuka buku Diary yang tergeletak dinakas. Tanganku 


dengan lihai Menulis setiap keluh kesah dihati ini, hanya itu. 
Hanya itu yang bisa aku lakukan saat ini. Hanya menulis 
dibuku diary yang bisa sedikit mengurangi beban dihati. 


Dear Diary, 


Salma Fradita Si anak yang tak pernah dikehendaki ini 
terbangun dini hari karena mimpi buruk. Mimpi yang selalu 
menerorku, mimpi yang membuatku seolah tak berarti 
didunia ini. Tuturan kata Wanita bergaun Putih Bernama 
Audy Rastanti itu bagai petir disiang bolong. Jawaban atas 
sikapnya yang dingin, sikapnya yang acuh, sikapnya yang 
seolah tak menginginkan aku. 


mengapa aku diperlakukan tidak adil seperti ini, bukankah 
seorang anak dilahirkan untuk dijaga dan dirawat dengan 
baik, kelahiran seorang anak harusnya jadi pelengkap 
kebahagiaan bagi kedua orangtuanya. 

Aku sadar aku hanya seorang anak haram yang tak 
dikehendaki. Kehadiran ku mungkin adalah malapetaka bagi 
ibuku. Tapi aku juga berhak mendapatkan kebahagiaan 
sebagaimana anak-anak diluar sana. 


Jika aku memang tak diinginkan mengapa aku dibiarkan 
tumbuh dewasa seperti sekarang. 

Jika memang aku tak diinginkan mengapa tuhan tak 
menjemput nyawaku lebih awal. 


Gimana nih Permulaan ceritanya? Penasaran gak 
sama kelanjutan ceritanya. By the way di next part 
bakal muncul someone loh. 
Cus lanjut next part guys!! 


Dont forget Vote and Comment 
Kalau mau Follow juga Profil aku ya guys 


*Kritik dan saran juga sangat diperlukan. 


Salam manis 


Author Ugal-ugalan 


2 


Cukup Cermin ini yang tahu betapa menyedihkannya 
wajahku 

Yang selalu kusembunyikan dibalik Make up dan 
senyum palsu 


Matahari mulai menyingsing di ufuk timur khatulistiwa, 
Cahaya nya menerobos masuk ke sela-sela gorden kamarku. 
Aku tidak kesiangan hanya saja matahari datang lebih awal 
untuk menjemput pagi. 


"Non apa non sudah bangun." Suara Bi Jum diiringi ketukan 
pintu. 


"Udah bi." sahutku 
"Sarapannya sudah siap non." 


"Iya bi, makasih." aku beranjak turun dari ranjang bergegas 
ke kamar mandi. Setidaknya aku harus beraktivitas 
layaknya anak-anak diluar sana, bersekolah, bergaul dan 
bersosialisasi agar mampu sedikit melupakan kenyataan 
yang ada. 


Aku melihat wajah ku dipantulan cermin washtafel, wajah 
yang tak memancarkan cahaya kebahagiaan, wajah yang 
dihiasi mata sembab kemerahan. Miris sekali wajahku ini, 
terlihat sangat menyedihkan. 

Aku pun menyelesaikan rutinitas pagi dengan singkat, Aku 
lekas bergegas keluar kamar untuk menyantap sarapan 
yang sudah Bi Jum siapkan. Tapi tunggu dulu, wajahku yang 
mengenaskan ini tak boleh terlihat orang lain apalagi Bi 
Jum. Aku pun memoles wajahku dengan Make Up tipis 
berharap bisa sedikit membantu menyamarkan Raut 
menyedihkan diwajah ini. 


Sempurna, wajah ini sudah tak begitu terlihat menyedihkan 
seperti tadi. Aku lalu beranjak pergi ke ruang makan dengan 
sedikit senyum yang dipaksakan. 


"Pagi Bi." Sapa ku pada Bi Jum yang tengah mengoleskan 
selai kacang ke Roti bakar Milikku. 


"Pagi juga Non,Non cantik banget kalo senyum lebar kaya 
gitu." Puji Bi Jum melihat senyum ceria diwajahku yang 
sebenarnya terlalu dipaksakan untuk menutupi pilu dihati 
ini. 


"Bibi bisa aja. Ayo Bi kita sarapan." ajakku mempersilahkan 
Bi Jum untuk ikut duduk dan menyantap Sarapan. Bi Jum 
pun menuruti. 


Usai menyelesaikan Sarapan pagi aku lekas berpamitan 
untuk pergi ke sekolah, diciumnya tangan Bi Jum 
sebagaimana anak mencium tangan ibunya. Bi Jum melepas 
kepergianku dengan senyuman, walau aku tau dibalik 
senyuman itu penuh rasa belas kasih dengan keadaan yang 
aku alami. 


Andai saja Bi, andai aku memang terlahir dari rahimmu, aku 
akan merasa sangat beruntung memiliki ibu sepertimu. Ibu 
yang menganggap dan memperlakukanku layaknya anak 
yang sangat didambakan. Aku akan merasa sangat berharga 
terlahir ke dunia walau kau hanya seorang pembantu rumah 
tangga, sekalipun kau orang termiskin didunia. 


Saat ini hidupku memang bisa dibilang Berkecukupan, 
Fasilitas hidup yang aku gunakan tak lain difasilitasi oleh 
Guntur Nicholas, Suami dari Audy Rastanti Ibuku. Tanpa 
belas kasihan dia mungkin kehidupanku sama dengan anak- 
anak jalanan yang tengah mengamen diperempatan lampu 
merah itu. 


Aku pergi kesekolah menggunakan Angkutan umum, karena 
pak Naryo supir dirumahku tengah pulang kampung. Mau 
tidak mau aku harus menjalaninya, toh ini memang 
cerminan hidupku. Karena tanpa mobil yang Om Guntur 
berikan aku akan selalu menaiki Angkot setiap hari bahkan 
mungkin lebih buruk. 

Semoga Tuhan membalas kebaikanmu. 


Sudah 20 menit angkot yang aku tumpangi ini membelah 
keramaian kota jakarta, sesekali harus terhenti karena 
lampu merah dan kemacetan. Macet Sudah tak asing bagi 
kota ini, beruntunglah Tepat dimenit ke 30 aku sudah 
sampai dihalte dekat sekolahku. Aku membayar ongkosnya 
pada pak supir, lalu bergegas turun. 


Saat aku turun aku melihat seorang laki-laki yang tengah 
sibuk dengan handphonenya dan tampak setumpuk 
Lembaran kertas putih HVS di tangan nya. 

Lelaki itu beranjak meninggalkan halte, tapi ia tak sengaja 
menyenggolku yang berjalan berlawanan arah dengannya. 
Mungkin ia terlalu terburu-buru hingga tak melihatku 
dihadapannya, hingga lembaran-lembaran kertas itu 
terhambur berserakan di trotoar. 


"Maaf, maaf mas." ucapku meminta maaf. 


"Ini bukan salah kamu, saya yang salah gak ngeliat kamu 
karena terburu-buru." ucapnya sambil memunguti lembaran 
kertasnya. 


Aku berinisiatif membantu lelaki itu memunguti kertas- 
kertas yang berserakan. 


"Terimakasih." ucap nya disertai senyum ramah. 


"Sama-sama." balasku dengan senyuman pula. 


"Kamu siswi SMA Pelita bukan?". Tanyanya mungkin karena 
melihat almamater yang aku kenakan. 


"Iya mas." 


"Kebetulan banget kalo gitu, kamu bisa antar saya 
menghadap kepala sekolah kamu?". 


"Oh bisa mas, mari." ucapku dibalas dengan senyuman 
olehnya. Senyum yang begitu tulus serasi dengan Wajahnya 
yang bisa dibilang rupawan. Senyum itu sangat jauh 
berbeda dengan senyuman diwajahku yang 
menyembunyikan kisah pilu didalamnya. 


la pun mengekori langkahku menuju gerbang SMA Pelita 
tempatku menimba ilmu. 


"Kayaknya Bu kepala sekolah nya belum datang, Mas 
tunggu diruang resepsionis aja dulu disebelah sana." 
tunjukku kearaha ruang resepsionis tepat disebelah ruang 
kepala sekolah. 


"Terimakasih ya, ngomong-ngomong nama kamu siapa? 
Nama saya Galang Pratama." ucapnya sambil 
mengulurkan tangan. 


Aku menyambut uluran tangannya 
"Nama saya Salma Fradita mas." 


"Jangan panggil mas dong jadi berasa tukang jamu, lagian 
umur saya gak jauh beda sama kamu, panggil Kak aja." 
Pinta nya. 


"Iya mas eh Kak, kalo gitu saya pamit ke kelas dulu bentar 
lagi bel masuk." 


"Eh iya silahkan, terimakasih ya." aku membalasnya dengan 
Anggukan disertai senyum, lalu bergegas pergi ke kelas. 


Dont forget Vote and Comment kalo kalian suka 
cerita ini 
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Terimakasih atas tumpanganmu yang sedikit mampu 
melupakan pilu dihatiku 


8 jam sudah aku mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, hingga tepat jam 15.00 WIB bel sekolah berbunyi 
menandakan waktu pulang. 


"Sal mau pulang bareng aku gak?". Ajak Nabella Ayudya 
teman sekelasku yang sudah menemaniku hampir 3 tahun 
ini. 


" Makasih Bell tapi kayanya aku naik angkot aja soalnya 
mau mampir beli sesuatu dulu." tolakku secara halus. 


"Oh yaudah kalo gitu aku duluan yah udah dijemput 
soalnya." Pamitnya sambil berlalu meninggalkan ku 
mengahampiri ayahnya yang sudah menunggu di dalam 
mobil berwarna putih itu. 

Andai saja itu aku, Andai saja orang yang menjemput nya 
adalah ayahku, pasti hidup ini akan terasa lebih bermakna. 
Hanya berandai-andai yang bisa aku lakukan saat ini sambil 
berharap itu menjadi kenyataan. 


Satu persatu Siswa siswi SMA Pelita meninggalkan area 
sekolah, ada yang menggunakan mobil atau motor sendiri 
ada juga yang dijemput oleh supir ataupun orang tuanya. 
Sesekali mereka yang melihatku menyapa atau sekedar 
membunyikan klakson. Sekolah ini memang bukan sekolah 
favorit atau pun sekolah mahal lainnya, hanya saja 
kebanyakan muridnya berasal dari kalangan menengah 
keatas. 


Tak terasa kaki ini sudah begitu jauh melangkah hingga aku 
terhenti didepan halte. Tampak beberapa orang juga yang 


sedang menunggu angkotnya tiba. Aku duduk bersender 
ditiang halte sambil termenung dengan pikiran yang begitu 
kalut, tanpa disadari Angkotpun telah tiba. Namun 
sayangnya terlalu banyak orang yang berebut hingga tak 
ada tempat yang tersisa untukku. Aku kembali menunggu, 
menit demi menit namun angkotnya tak kunjung datang. 


Suara deru motor berhenti tepat didepanku, pengendara 
berhelm merah itupun turun dan mendekat kearahku. 


"Salma." sapanya sambil membuka kaca helm yang 
menutupi wajahnya. Tenyata dia kak Galang, lelaki yang aku 
temui tadi pagi. 


"Kamu kok sendirian aja? Lagi nunggu angkot?" Tanyanya 
sekedar basa-basi. 


"Iya kak, angkot nya belum dateng aja dari tadi." 


"Kalo gitu ikut kakak aja yuk, kakak anterin sampe rumah 
kamu." Tawarnya yang terdengar tulus. 


"Gak usah repot-repot kak, bentar lagi juga datang 
angkotnya." Tolakku yang merasa tak enak karena takut 
merepotkan. 


"Nggak ngerepotin kok, itung-itung sebagai ucapan 
terimakasih karena kamu udah nolongin kakak." 


"Yaudah makasih kalo gitu kak." akhirnya aku menerima 
tawaran kak Galang, daripada aku harus menunggu lebih 
lama lagi sedangkan mataharipun terus bergerak ke ufuk 
barat yang akan menggantikannya petang. 


"Rumah kamu dimana?." tanyanya sambil mengulurkan 
Helm merah yang tadinya tergantung dibelakang jok motor. 


"Dijalan Kenari kak." ucapku sambil memakaikan Helm 
dikepalaku. 
"Kakak ko bawa dua helm?" tanyaku dengan agak ragu. 


"Itu bekas adik aku, tadi pagi aku anterin tapi pulangnya 
lebih awal jadi gak minta dijemput." 
Aku pun manggut-manggut memahami penjelasannya. 


"Kenapa? kamu mikirnya aku ojek online? Tenang aja aku 
bukan ojek online kok jadi kamu gak usah bayar." guraunya 


"Eh nggk kok." dia terkekeh melihat ekspresi ku. Lagipula 
mana ada tukang ojek se- ganteng dan se-keren kak Galang. 
Tak disadari aku terbengong sambil melihat senyuman 
bibirnya. 


"Loh kok malah bengong, ayo cepet naik." titahnya sambil 
mengulurkan tangan untuk membantu ku naik ke motornya 
yang lumayan tinggi. Aku tersipu malu, Akupun menyambut 
uluran tangannya. 


"Pegangan ntar jatoh." Aku melingkarkan tangan ke 
pinggangnya dengan malu-malu walau tidak begitu erat. 


Seberapa greget nya lo.. 

Kemarin gue naik ojek 

Terus?? 

Motornya gue bawa abang-abangnya gue tinggal 
Feeeaaa 


Jadi gimana nih sejauh ini ceritanya?? Sok corat-coret 
di komentar 
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Terimakasih Tuhan telah menghadirkan dua malaikat 
Dalam hidupku yang bagai neraka 


Sepanjang perjalanan aku hanya diam, namun sesekali kak 
Galang melontarkan pertanyaan untuk sekedar mengurai 
canggung. 

Bagaimana tidak, baru kali ini aku dibonceng oleh lelaki 
apalagi naik motor seperti sekarang ini. 


"Itu kak pagar warna Biru." Telunjukku menunjukkan rumah 
berpagar biru saar menyadari kita sudah dekat dengan 
rumahku. 


Kak Galang pun memperlambat laju motornya, lalu menepi 
didepan gerbang rumahku. Gawat ternyata Om Guntur 
sedang berkunjung kerumah ku, jangan sampai Kak Galang 
melihat nya. Aku lekas turun lalu melepas helm dengan 
tergesa-gesa tetapi sialnya pengaitnya susah dicopot. 

Kak Galang pun turun lalu membantuku melepas pengait 
pada helm. 


"Makanya jangan buru-buru, emangnya ada apa sih kamu 
jadi gak sabaran." sindirnya. 


"Eh maaf ka soalnya kebelet." aku mencari alasan untuk 
menutupinya. 

"Oh ya kak makasih atas tumpangannya, mmm.. Mau 
mampir dulu kak." tawarku dengan Ragu. 


"Gak Usah mungkin lain kali, kayanya kalo mampir sekarang 
timingnya gak tepat." ah, mungkin Kak Galang menyadari 
sikapku yang ragu-ragu menawarinya untuk mampir ke 
rumah. Aku tersenyum kikuk. 


"Yaudah kalo gitu Kakak pamit dulu yah, sampai ketemu 
lagi." ucapnya sambil menyalakan mesin motor lalu 
melajukannya menjauh dari rumah ku. 


Aku bergegas masuk untuk menemui Om Guntur yang 
mungkin sudah menungguku lama. 


"Assalamualaikum." 


"Walaikumsalam." jawabnya, aku menghampirinya yang 
tengah duduk di ruang tamu lalu mencium tangannya dan 
duduk disampingnya. 


"Om udah lama disini?" tanyaku basa-basi. 


"Kamu tuh ya udah dibilangin jangan panggil Om, panggil 
aja Papa kan saya ini Suami Mama kamu." ucapnya yang 
justru mengulik perih dihati ini. Aku dianggap layaknya 
anak kandung oleh Ayah tiri ku sedangkan Ibu kandungku 
sendiri tak pernah menganggap kehadiranku. Guntur lah 
yang memfasilitasi hidupku, ia juga memberikan 
perhatiannya padaku sebagai pengganti istrinya. Kami 
memang tinggal terpisah, tapi setidaknya seminggu sekali 
Om Guntur mampir kerumah yang dibelinya untukku, 
sekedar menanyakan kabar atau pun memberikan motivasi 
agar aku tetap kuat menjalani hidup. 


"Mama gak ikut pah?" tanyaku dengan datar. 
"Seperti biasa dia sibuk dengan syuting stripingnya." 


"Mama emang selalu gak punya waktu untuk melihatku." 
Ucap ku lirih. 


"Bukan begitu, Mama kamu memang selalu sibuk dengan 
karirnya." Mungkin ucapannya ini hanya sekedar untuk 


menghiburku. Menyembunyikan kenyataan bahwa istrinya 
memang membenciku. 


"Oh ya gimana sekolah kamu?". Tanyanya mengalihkan 
topik. 


"Lancar Pa, tinggal beberapa bulan lagi ujian akhir." 


"Berarti kamu butuh Les tambahan untuk persiapan Ujian 
dan masuk universitas." 


"Gak usah pa, aku bisa belajar sendiri kok kadang disekolah 
juga ngadain study club untuk persiapan UN." tolakku 
secara halus. Aku tak ingin terlalu memanfaatkan kebaikan 
Om Guntur, terlalu banyak kebaikan yang sudah ia beri 
padaku begitu pun kepada Ibuku. Beliau laksana malaikat 
yamg dikirim tuhan ke tengah-tengah kehidupanku dan 
kehidupan Ibuku. 


Bagaimana tidak, ia tetap menikahi ibuku walau dia tau 
ibuku mempunyai seorang anak karena hubungan 
terlarangnya. Dia mencintai ibuku dengan sangat tulus, 
menerima segala kekurangan yang dimiliki ibuku. 

Masih terekam jelas kejadian 7 tahun lalu saat Aku pertama 
kali mengetahui alasan atas sikap ibuku yang seolah tak 
mengganggap kehadirannku. 


"Cukup sudah kamu mengancam reputasi ku, cukup sudah 
kau jadi pengacau kehidupanku." suara Aktris Senior itu 
sama sekali tak terdengar seperti sedang akting, raut emosi 
diwajahnya cukup memperlihatkan kesungguhan 
amarahnya. 


"Salah aku apa sama mama? Apa salah ku?" Ucap gadis 
berumur 10 tahun itu dengan terisak. 


"Kenapa ma kenapa mama tak pernah menganggap 
kehadiranku, mengapa mama selalu mengacuhkan aku 
seolah-olah aku bukanlah anak kandungmu." ucap gadis 
bergaun merah dengan air mata yang tak terbendung 
membasahi pipinya. 


"Karena kehadiran kamu tidak saya harapkan, kehadiran 
kamu adalah malapetaka bagi saya, seharusnya kamu tidak 
dilahirkan kedunia ini". Ujar Wanita paruh baya yang 
wajahnya tak asing lagi menghiasi layar televisi." 


Pertengkaran ibu dan anak itu disaksikan Guntur, suaminya. 


"Cukup ma cukup, kamu gak boleh ngomong kaya gitu sama 
anak kamu sendiri apalagi dia masih kecil." 


"Biarlah mas, biarlah dia tau kalau dia hanya anak yang tak 
dikehendaki, hadirnya dia dirahimku adalah malapetaka 
setelah Ayah keparatnya yang merenggut masa depanku. 
Seharusnya dia tak ada didunia ini." Amarah nya berapi-api 
meluapkan segala tekanan yang ada dilubuk hatinya. 


"Sadar audy sadar dia adalah darah daging kamu, walau dia 
hadir karena kesalahan tapi itu bukan kesalahannya, dia tak 
tau apa-apa Audy bukalah sedikit hatimu untuknya." 


"Tapi dengan melihat wajahnya mengingatkan ku dengan 
keparat bajingan itu, darahnya mengalir ditubuh gadis itu." 
nasihat suaminya tak sedikit pun digubris oleh Audy, 
mungkin hatinya sudah tertutup oleh rasa benci yang begitu 
sulit ia kendalikan. 


"Lebih baik kamu pergi daripada kamu terus-terusan 
menjadi benalu dalam rumahtangga dan karirku." usirnya 
pada gadis yang tengah tersedu-sedu oleh tangisnya. 


"Kamu keterlaluan Audy, Kendalikan emosimu." Guntur 
mendekati Salma yang masih terisak dipelukkan Asisten 
Rumah Tangganya, Bi Jum. 

Digendongnya tubuh mungil Salma ke lantai atas dimana 
kamarnya berada. 


"Sudah sayang jangan menangis." ucapnya untuk 
meredakan tangis anak tirinya itu, sesekali ia mengusap 
lembut punggung kecil Salma. 


Di Chapter ini kebanyakan Flashback masa lalu Salma 
dan sang Ibu, biar kalian mendalami karakter dan 
alur cerita ini. 


Di Next Chapter ada yang manis-manis lagi looo.. 
Vote and Comment please 
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Jangan mengeluh tentang keadaan, cukup dengan 
mensyukuri 

keadaan sesulit apapun terasa lebih ringan dan 
berarti 


Pagi ini aku kembali beraktivitas seperti biasa, Pak Naryo 
belum pulang itu artinya aku harus menaiki angkutan 
umum lagi untuk pergi kesekolah. Tak mengapa aku sudah 
terbiasa seperti ini, Karena memang bukan kali ini saja pak 
Naryo pulang ke kampungnya hingga aku harus naik angkot 
untuk pergi kesekolah. Aku menikmatinya, sungguh sangat 
menikmati semua ini. 


Dibalik Derita yang aku alami tetapi tuhan masih memberi 
ku orang-orang seperti Bi Jum dan Om Guntur. Hanya 
mereka yang  memahamiku, hanya mereka yang 
membangkitkan semangatku disaatku terpuruk. 

Aku memang mempunyai sahabat dekat yaitu bella tapi aku 
tidak terlalu terbuka dengan curahan hati tentang 
kehidupanku yang pahit ini. Aku hanya takut jika berita 
bahwa aku adalah anak kandung Audy Rastanti ini bocor, 
apalagi sampai terdengar infotaiment. 


Cukup dengan kejadian 7 tahun lalu dimana isu miring 
tentang kehadiranku diendus awak media dan mengancam 
reputasi ibuku yang membuatku terusir dari rumah, tinggal 
jauh dengan ibukku. Aku tak ingin itu terjadi lagi, aku tak 
ingin ibu semakin membenci kehadiranku. 


Entah mengapa seburuk apapun Ibu memperlakukanku, 
sebenci apapun Ibu terhadapku tetapi aku tak pernah 
sedikit pun membenci nya bahkan tak pernah merasa 
dendam padanya. 


Aku hanya belajar ikhlas dan mensyukuri apa yang telah 
tuhan beri, masih beruntung aku masih bisa melihat 
bagaimana raut wajah orang yang melahirkanku sedangkan 
di luar sana banyak anak-anak yang tak pernah melihat 
ayah ibunya sama sekali. Rasa syukur inilah yang membuat 
hidupku sedikit lebih berarti. 


Tak terasa aku sudah sampai di depan halte dekat sekolah 
ku, aku pun turun setelah membayar ongkos. Ini masih jam 
tujuh sedangkan KBM dimulai jam tujuh tiga puluh, aku 
berangkat terlalu awal pagi ini. 

Karena bel masuk masih lama aku putuskan untuk duduk 
sebentar dihalte, melihat lalu lalang kendaraan dengan 
tujuan dan arah masing-masing. 

Loh bukankah itu motor Kak Galang, motor berwarna merah 
dan berplat nomor B 2540 GS. Iya itu memang motor Kak 
Galang persis dengan helm yang ia gunakan. 

'Kenapa aku sangat hafal motor Kak Galang, sampai-sampai 
plat nomornya pun aku hafal padahal aku baru melihat nya 
kemarin saat ia mengantarku pulang, kaya ada yang aneh' 
tuturku dalam hati. 


Motor diseberang jalan itu memasang lampu sein menepi 
kearah halte tempat ku berada. 


"Kita ketemu lagi." sapanya sambil membuka helmnya lalu 
turun dari motor. 


"Eh kak Galang, darimana atau mau kemana kak?". Tanyaku 
sekedar basa-basi. 


"Dari sana mau kesini." 
"Mau kesini ngapain kak? Mau nunggu Angkot?" 


"Nunggu angkot ngapain? Orang Kakak bawa motor, Ya mau 
nyamperin kamu lah." iya juga pertanyaan konyol macam 


apa yang aku katakan tadi jelas-jelas Kak Galang naik motor 
buat apa ia nunggu Angkot. 


"Nyamperin aku buat apa?" tanyaku sedikit polos. 


"Buat nanyain kabar kamu sambil ngajak pulang bareng 
nanti." aku tersipu mendengar tuturannya. 
"Gimana kabar kamu?" 


"Baik, seperti yang kakak liat sekarang." 

"Sekarang sih baik tapi kayanya tadi sebelum kakak kesini 
nggk baik-baik aja deh." ucapnya, mungkin tadi ia 
melihatku yang tengah melamun muram. 


"Nggk kata siapa aku baik-baik aja kok." 


"Mungkin karena kedatangan kakak deh kamu jadi baik-baik 
aja." godanya sambil tersenyum renyah. 


" Kakak bisa aja." balasku dengan senyuman. 


"Nah kayanya sekarang gak baik-baik aja tapi baik-baik 
banget" 


"Maksudnya?" tanyaku tak mengerti. 


"Soalnya udah ada senyum dibibir kamu, itu tandanya kamu 
baik-baik banget" Kata yang terlontar dari bibirnya 
membuat ku tersenyum lagi, senyum yang benar-benar dari 
hati. 


"Oh ya kamu kok masih disini bentar lagi masuk loh". 
ucapannya menyadarkan aku, ternyata benar jam sudah 
menunjukkan pukul 7.20 sepuluh menit lagi bel berbunyi. 


"Oh iya, yaudah kak aku masuk dulu ya" pamitku 


"Tunggu dulu, ada yang ketinggalan". Aku berenti sejenak 
"apanya yang ketinggalan? " 


"Kamu lupa belum ngasih Nomor hape kamu." ucapnya 
sambil menyodorkan Handphone berwarna Putih miliknya. 


"Eh kirain apa". Akupun mengetikkan nomor Hp ku. 
" Makasih, Jam 3 aku jemput yah." Ucapnya 
"Jemput? Emangnya mau kemana?" 


"Ya mau nganterin pulang lah, emang kamu ngarepnya 
diajak jalan kemana?". Pipiku terasa memerah saat ini. 


"eh nggak enggak". Ucapku salting. 
"Udah sana masuk gih" 


"Eh iya kak, aku masuk dulu." aku pun mengayunkan kaki 
masuk ke gerbang sekolahku, sesekali aku menengok 
kebelakang tampaknya kak Galang masih 
memperhatikanku. Aku melemparkan senyum padanya yang 
dibalas dengan senyum pula. 


Ah hati ini kenapa begitu terasa aneh, jantungku berdegup 
dengan sangat kencang. Hingga aku tak sadar aku tengah 
senyum-senyum tak jelas. 


Woyy bengong-bengong wae Comment ngapa 
Comment, Vote nya juga deng 
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Bertemu denganmu dipersimpangan rindu 
Handphone ku berdering menandakan ada Pesan masuk. 
46286766999111 
Jam 3 kakak jemput dihalte, see you soon 


Aku tersenyum membaca pesan singkat dari seseorang yang 
Kuduga adalah Kak Galang. 
Jemariku bergerak mengetikkan pesan balasan. 


Siap kak 


Entah kenapa bibir ini tak henti-hentinya menyunggingkan 
senyuman. 


"Hayoloh senyum-senyum sendiri aja kaya yang lagi 
kasmaran." ledek Bella yang rupanya memperhatikanku 
sejak tadi. 


"Apaan sih bell." ucapku malu-malu 


"Gakpapa kali, jatuh cinta kan berarti kamu normal, eh BTW 
siapa sih cowok yang bikin kamu senyum-senyum sendiri?". 
Mulai deh ke-kepoan temanku yang satu ini. 


"Namanya.... Keppo." Bella merengut mendengar 
jawabanku, untung saja Bu Rahma sudah datang aku jadi 
terselamatkan dari pertanyaan Bella. 


Jam istirahat berbunyi tepat pukul 10, Aku merasa gelisah 
entah kenapa. Waktu terasa begitu lama berputar, hingga 
aku terus-terusan melihat jam yang melingkar ditanganku 


berharap dengan begitu waktu pulang sekolah cepat 
berlalu. 


Apa yang terjadi dengan ku? Mengapa sedari tadi aku selalu 
bertingkah aneh mulai dari bibir yang tiba-tiba tersenyum, 
pikiran yang tak Fokus dan Berharap jam berputar lebih 
cepat. 


Apa mungkin benar kata Bella kalau aku ini sedang jatuh 
cinta? Dan mungkin saat ini aku sedang merindu? 
Merindukan pertemuan dengan sosok lelaki yang baru aku 
kenal, ini membuatku gila jantungku berdetak lebih cepat 
saat aku membayangkan sosoknya, membayangkan 
senyumnya, dan membayangkan gurauannya. 


dea 


Dari kejauhan aku sudah melihat keberadaan nya di halte, 
Dia duduk bersandar sambil menatap layar handphone nya. 
Jantung ku kembali berdegup kencang, ada rasa senang 
terselip dihati ini melihat sosoknya. 


"Kak.." sapaku untuk mengalihkan perhatiannya. 
Dia tersenyum manis melihat kedatanganku. 


"Ayo."  Ucapnya sambil menyodorkan Helm. Aku 
menerimanya lekas memakaikanya dikepalaku. Dia kembali 
membantu aku naik keatas motor nya. 


"Jadi mau jalan kemana?" 


"Jalan kemana? Bukannya mau nganter pulang yah?". 
Tanyaku pura-pura polos, aku memang terbiasa dengan 
kepura-puraan. 

Kali ini kepura-puraan memang dibutuhkan agar menutupi 
tingkahku yang sedang Salah tingkah. 


" Tadi pagi kamu ngode diajak jalan kemana, sekarang kok 
pengen langsung pulang? " 


"Ee..mmm" aku bingung harus jawab apa. 


"Kakak memang bukan tukang ojek yang langsung nganter 
ketujuan lalu dibayar, Tapi kali ini Kakak juga pengen 
bayaran". 


" Bayaran? Yaudah nanti aku bayar deh". Ia malah tertawa 
renyah mendengar ucapan ku. 


"Bayarannya cukup temenin kakak makan, Laper." ujar Kak 
Galang sambil mengusap-usap perutnya. Aku terkeleh pelan 
mendengar nya. 


"Oke kalo gitu." ucapku menyanggupi. Tak lama motor yang 
ditumpangi aku dan Kak Galang melaju membelah jalan 
ibukota, entah kemana kak Galang akan membawaku. 


Beberapa menit kemudian kami sudah sampai disebuah 
rumah makan padang yang lumayan ramai oleh 
pengunjung. 


"Gakpapa kan kita makan disini?" tanyanya sebelum aku 
beranjak turun. 


"liya gakpapa." Jawabanku sedikit ragu, pasalnya masakan 
padang terkenal dengan citarasa pedasnya sedangkan aku 
tak biasa makan makanan yang pedas. Mau bagaimana lagi 
aku gak enak jika harus menolaknya. Akupun turun, 
melepas helm lalu mengekori Kak Galang masuk kedalam 
rumah makan bernuasa padang itu. 


Aku membiarkan Kak Galang yang memesan makanannya, 
tak berapa lama seorang pramusaji membawakan pesanan 
yang sudah dipesan yaitu Dua Porsi nasi padang komplit 


dan dua gelas es jeruk. Kak Galang yang katanya memang 
laparlangsung melahapnya. 


"Ayo dimakan, gak usah malu-malu" ucapnya melihatku 
yang belum sedikitpun menyentuh makanannya. 


"Eh iya kak." aku lekas menyendokkannya kemulutku. 
Pedas, kesan pertama yang aku rasakan setelah suapan itu. 
Keringat mulai membasahi dahiku, mungkin juga saat ini 
wajahku telah memerah. 


"Kamu gak Suka pedes?" tanyanya melihat ekspresi ku yang 
mulai tak karuan. Aku mengambil es jeruk lalu 
meminumnya hingga hampir habis setengahnya. 


"Kenapa kamu gak bilang sih? Jadi gini kan". Tuturnya 
sambil mengipas-ngipas wajahku, Lalu ia bangkit entah 
kemana karena aku terlalu sibuk dengan rasa pedas yang 
terlalu menyiksa ini hingga tak dapat memperhatikan kak 
Galang. 


" Nih Minum susu, Susu mengandung lemak yang mampu 
menetralisir rasa pedas." dia Menyodorkan Sekotak Susu 
sapi murni dalam kemasan. Aku menuruti perkataannya. 


Tanpa diduga Kak Galang menyodorkan tangannya lalu 
mengelap keringat didahiku dengan tisu, hal itu sontak saja 
menghentikanku yang tengah menyedot kotak Susu itu. Aku 
malah tercengo melihat wajahnya hingga mata kami saling 
beradu tatap. 

Oh Tuhan, Jantung ini serasa mau copot karena berdetak 
terlalu kencang. Itu terjadi dalam sekian menit hingga 
akhirnya ia menarik tangannya, akupun tersenyum 
canggung lalu mengalihkan wajahku yang terasa panas. 
Bukan karena pedas seperti tadi, tetapi karena tatapan 
matanya yang membuatku tersipu. 


"Maaf Kakak gak bermaksud untuk gak sopan." ucapnya 
penuh sopan santun. 


"Liya kak gakpapa." 


"Perasaan tadi mukanya udah gak merah kok sekarang 
merah lagi." Ucapnya dengan penuh arti. 


' Mampus deh, ternyata kak Galang nyadar juga kan' 


Uww..uww. UWW 
Ada yang dirasakan setelah baca part ini?? 
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Hujan jadi alasanku untuk menahanmu 


Setelah kejadian memalukan tadi ternyata Kak Galang 
malah mengajakku ke KFC yang kebetulan berada tepat 
diseberang Rumah makan Padang tadi. 

Biar aku juga bisa makan katanya. Perlakuan Kak Galang 
memang sangat menyentuh, bisa gila aku jika terus begini. 


Dia memesan Satu paket ayam komplit untuk ku sedangkan 
dia hanya memesan Minuman soda dan french fries. Lantas 
aku langsung memakannya karena perut ini tak bisa bohong 
kalau memang lagi keroncongan. 


"Lain kali kalo kamu gak suka bilang aja gak usah malu kaya 
tadi, Nanti kalo kakak suruh makan Racun kamu nurut aja 
lagi." Omelnya. 


"Iya Kak maaf, lain kali aku gak bakal kek gini lagi deh." 
ucapku sungguh-sungguh. 


"Harusnya Kakak yang minta maaf, Kakak gak nanya kamu 
dulu tadi. Maaf yah." ujar nya penuh ketulusan, membuatku 
tersenyum ditengah kunyahanku. 


"Kamu Gak bakal sakit kan gara-gara ini?" Aku melihat raut 
kekhawatiran diwajahnya. 


"Nggak kok, Kakak tenang aja." 


"Kalo kamu tiba-tiba sakit hubungi Kakak aja ya, Kakak 
harus tanggungjawab udah ajak kamu makan pedes." 


"Ya ampun Kak aku gak bakal kenapa-napa kok." Aku 
berusaha meyakinkannya. 


"Iya deh iya, pokoknya Kalo ada apa-apa hubungi kakak 24 
jam Free." 


"Siap Boss." ucapku sambil menghormat bak Prajurit yang 
menghormat kepada komandannya. Kak Galang malah 
mengacak rambutku gemas. 

Kurasa aku butuh tambahan pasokan oksigen. 


Aku menyelesaikan makan ku tak begitu lama, Jam masih 
menunjukkan Pukul 16.15 tetapi langit berubah gelap 
dengan cepat. Mungkin karena akan segera turun hujan 
terbukti dengan udara yang semakin dingin dan awan-awan 
gelap yang tampak bertebaran dilangit. 


"Kamu pakai jaket Kakak aja nih, dingin." Kak Galang 
menyodorkan jaketnya untuk Aku pakai. 


"Gak usah Kak, Aku gak kedinginan kok." ucapku bohong 
padahal tanganku sudah gemetar karena hembusan angin 
yang begitu dingin. 


Dia meraih tanganku, lalu menangkup kedua pipiku. Ada 
rasa hangat yang menjalar disana. 


"Boong, tangan sama pipi kamu udah kaya es gitu." Aku 
memang tak bisa membohonginya. 
"Udah pake aja ntar aku dimarahin orangtua kamu lagi." 


Siapa juga yang bakal marahin kamu Kak orang tua aku gak 
bakal peduli, Ibuku saja membenciku apalagi ayahku yang 
entah dimana keberadaannya. 


"Loh malah bengong, Ayo pake nanti keburu hujan." akupun 
menuruti. Setelah siap, Kak Galang melajukan motornya. 


"Pegangan yang erat ya, kakak bakal agak ngebut takut 
keburu hujan." lantas aku menuruti, memeluk erat pinggang 


Kak Galang. Selain aku takut terjatuh aku juga merasa 
sangat kedinginan. 


Sekitar Lima Belas menit kemudian langit menumpahkan Air 
hujan mengguyur langit kota jakarta, beruntung saat hujan 
membesar kami sudah berada di pelataran rumah ku. 
Bajuku dan Kak Galang pun sedikit basah karena air hujan. 


"Kak Galang mending mampir dulu aja sambil nunggu 
hujannya reda." tawarku tanpa ragu. 


"Tadinya kakak mau langsung pulang aja, Tapi karena kamu 
sungguh-sungguh nawarinnya jadi boleh deh mampir dulu." 
Ini pasti gara-gara kemarin, Kenapa kak Galang begitu 
pandai membaca ekspresiku. 


"Ya ampun Non, kenapa baru pulang? Bibi jadi khawatir." 
Ujar Bi Jum yg tiba-tiba muncul dibalik pintu. 


"Aku tadi makan dulu diluar Bi, maaf udah bikin Khawatir 
Bibi" 


"Non pasti keujanan yah? Yaudah ayo masuk nanti bibi 
buatin wedang jahe." Bi Jum melirik ke arah Kak Galang. 
"Loh ini temen Non yah? Yaudah yu kita masuk hujan nya 
makin deras." kami pun lantas masuk kedalam rumah. 


"Silahkan duduk Den, saya buatkan Wedang dulu ya." Bi 
Jum mempersilahkan kak Galang duduk diruang tamu lalu 
melenggang kedapur untuk membuat minuman. 


"Kamu ganti baju dulu gih ntar masuk angin loh." 
"Baju Kak Galang juga basah." 


"Gakpapa badan kakak kan kuat, angin gak bakal berani 
masuk." 


Aku terkekeh geli mendengar ucapan nya. 


"Yaudah Kalo gitu aku ganti baju dulu yah, Kakak tiduran aja 
dulu anggap aja rumah sendiri." 


"Kalo dianggap rumah sendiri ntar keenakan gak mau 
pulang." ucapnya sambil terkekeh. Aku membalas nya 
dengan senyum. 

Aku bergegas naik ke kamarku untuk ganti baju. 


Bibir ini kembali bertingkah aneh, mengapa sedari tadi tak 
henti-hentinya tersenyum. Entah kenapa setiap dekat 
dengan Kak Galang hatiku merasa nyaman dan bahagia. 
Mungkin ini yang namanya jatuh cinta 

Aku sangat berterimakasih pada hujan karenanya aku bisa 
menahan Kak Galang tinggal lebih lama. 
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Cukup saja buat hatiku berbunga 
jangan mengorek kembali hati yang luka 


Aku menyelesaikan semuanya dengan cepat karena aku tak 
ingin membuat Kak Galang menunggu terlalu lama. Aku 
lekas kembali turun untuk menemui Kak Galang. 


Rupanya Kak Galang sedang Menikmati Wedang jahe 
buatan Bi Jum ditemani Sepiring Kue Nastar. 


"Non wedang jahenya diminum dulu biar anget 
badannya."Bi Jum menyodorkan wedang jahe ke hadapanku. 


" Makasih Bi." Bi Jum lekas pergi kembali ke dapur. 


"Orangtua kamu kemana?" Kali ini Kak Galang bertanya 
yang tentang hal yang malas untuk aku jawab. 


"Mmm.. Sibuk kerja." 
"Oh ya enak gak nastar nya? Itu buatan bi Jum sendiri lo, 
kadang aku juga bantuin." Aku mengalihkan topik 
pembicaraan, aku gak mau mood ku memburuk jika 
menyinggung hal itu. 


"Enak kok". Ia tersenyum 
"Kalo kamu rasa itu gak perlu diceritain Kakak ngerti kok." 
aku tak mengerti maksud Kak Galang. 


"Maksudnya?" 


"Udah jangan bahas, Kakak tau kamu gak mau Kakak 
nyinggung hal itukan?". Siapa sebenarnya orang ini? 
Mengapa ia bisa dengan begitu mudah membaca apa yang 
ada dipikirannku. 


Kamu harusnya tanya aku kuliah jurusan apa." aku 
semakin tak mengerti, yang aku tau dia kuliah di UI 
semester 5 aku lupa tak menanyakan jurusan apa yang 
diambil. 


"Memangnya Kakak ambil jurusan apa?" 
"Psikologi." 


Pantas saja dia begitu mudah membaca ekspresi dan 
pikiranku, bodohnya aku kenapa tak menanyakan itu lebih 
awal. 


"Pantes aja Kakak pinter banget nebak ekspresi aku." 
"Itu bukan seberapa, aku juga bisa membaca pikiran orang." 
"Masa??" aku tak percaya untuk yg satu ini. 


"Mau bukti? Sekarang kamu tatap mata aku, terus pikirkan 
satu hal yang membuat kamu bahagia." 


"Udah" aku menuruti perkataannya. 


"Jawabannya adalah hujan." jawaban yang sangat meleset 
jauh dari apa yang aku pikirkan. 


"Kok hujan?" 


"Karena hujan menahan kakak tinggal lebih lama disini" 
ucapnya sambil tertawa. 


Aku sama sekali tak memikirkan itu tadi, tetapi kenapa Kak 
Galang bisa tau kalo aku juga memikirkan itu sebelumnya. 
Ah mungkin hanya kebetulan saja. 


"Apaan sih Kak, pede banget." 


"Kakak emang gak bisa baca pikiran kamu tapi Kakak bisa 
baca ekspresi kamu." Pipi ku terasa memanas sekarang. 


"Tuh kan bener, buktinya pipi kamu memerah gitu." 


Cukup Kak cukup buat aku tersipu, bisa-bisa aku mati gara- 
gara kehabisan oksigen. Tapi Ia malah mencubit pelan 
pipiku. 


"Kakak suka liat pipi kamu kaya gini." rasanya aku ingin 
menenggelamkan orang ini. 


"Udah jangan salting gitu, Kakak mau numpang ke toilet 
sebelah mana?" 


"Mmm Kakak lurus aja terus belok kanan." akhirnya aku bisa 
kembali menetralisir tekanan darahku. 


Sambil menunggu aku menyeruput wedang jahe buatan Bi 
Jum, Rasa hangat menjalar di tenggorokanku. Tak begitu 
lama Kak Galang terlihat kembali. Aku berpura-pura terfokus 
pada wedang dan kue nastar, aku tak mau Kak Galang tau 
kalo aku memperhatikannya. 


"Salma, Kakak perhatiin kok banyak terpasang Foto-foto 
Audy Rastanti disana." ucapnya sambil menunjuk kearah 
yang memang banyak tersimpan Foto Ibu. 


"Eh itu, mmm Aku ngefans banget sama Audy Rastanti, jadi 
aku banyak pajang foto-foto dia." untung saja kata itu 
terlintas dibenakku sehingga Aku sedikit terselamatkan. 


"Sama dong kita, Kakak juga ngeidolain dia apalagi setelah 
liat Film SuperMama dia cocok banget sama karakter 
Seorang Mama yang hebat." Aku juga Tau film itu dimana 
Ibuku jadi pemeran utama dengan katakter seorang ibu 
yang hebat, seorang ibu yang penuh kasih sayang, seorang 


ibu yang mempertaruhkan nyawa demi anaknya. Sungguh 
berbeda dengan kenyataannya, luka dihati ini kembali 
terkorek. 


"Iya." Singkat saja untuk menanggapi ucapan Kak Galang. 


"Dia memang Mama idaman karakter nya cocok banget 
sama kepribadiannya, tapi sayang sampai saat ini ia tidak 
kunjung dikasih keturunan juga." cukup Kak cukup, jika saja 
Kakak tau yang sebenarnya, jika saja tau siapa Audy 
Rastanti itu sebenarnya apa Kakak akan menarik ucapan 
tadi? Andai saja Kakak tau apa yang ia lakukan padaku, 
pada dagingnya sendiri. Tanpa terasa butiran bening mulai 
jatuh ke pipi ku. 


"Loh Kamu kenapa nangis." Kenapa Aku terlalu bodoh tidak 
bisa mengontrol pilu dihati ini, jangan sampai Kak Galang 
curiga. 


"Hahaaa maaf Kak aku memang suka kebawa suasana 
soalnya film itu sangat mengharukan, aku kujuga Pengen 
punya Mama kaya gitu." Kebohongan begitu lancar terucap 
dimulutku tapi entah apakah Kak Galang mengetahui 
ekspresi kebohongan ku atau tidak, semoga saja tidak. 


Untuk kali ini Aku sangat ingin mengusir Kak Galang 
pulang, bukan karena aku membencinya karena dia sudah 
mengorek luka dihatiku atau karena dia membuatku 
menangis. Tapi karena saat ini aku ingin kembali 
menyendiri, untuk menumpahkan segala pilu yang 
mendekam dalam lubuk hati. 


Bener-bener nguras emosi nulis part ini, So hargailah 
dengan Vote and Comment ya Guys 


Kalo ada unek-unek juga tumpahin aja 
Daripada ntar jadi bisul 
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Jika kamu terlanjur Tahu diamlah, tutup mulutmu 
Berpura-puralah seolah kau tak tahu sembilu 
dihatiku 


Setelah kepulangan Kak Galang Aku tak bisa menahan lagi 
hasrat untuk menyembunyikan diri di kamar, menumpahkan 
semua kepiluan yang menggerumut dihati ini. Hati yang 
kembali tergores karena kenyataan pahit yang tidak bisa 
kupungkiri. Disamping itu aku juga khawatir jika Kak Galang 
mengetahui nya, mencurigai ekspresi anehku setelah dia 
berkata hal yang membuat ku gelisah. Semoga saja itu tidak 
terjadi. 


Pasalnya Kak Galang memang pandai membaca ekspresi ku 
seperti sebelumnya, kuharap Tuhan menutup kemampuanya 
untuk kali itu. Andai saja Kak Galang memang Tau, kuharap 
dia berpura-pura tidak Tau dan menutup mulutnya rapat- 
rapat. 


Drrrtt drrrtt drrttt... 


Bunyi getar dari telepon genggam ku pertanda ada 
notifikasi masuk. Aku meraih ponselku yang berada diatas 
nakas, benar saja ada sebuah notifikasi dari Aplikasi 
Whatsapp. 


Kak Galang 
Puas-puasin nangisnya 


Bsok Kakak ajak kamu jalan-jalan deh biar kamu 
senyum lagi 


Entah aku harus senang atau gimana, yang pasti aku 
bingung kenapa Kak Galang tahu kalau aku sedang 
menangis sekaligus senang karena besok ia akan 
mengajakku jalan. Lelaki ini membuat aku penasaran 
mengapa dia selalu bisa menebak tingkah dan isi hatiku, dia 
juga pandai membuat mood ku kembali membaik. Jemariku 
bergerak mengirimkan jawaban pesannya. 


Kok Kakak tau? 


Tanda centang biru sudah terlihat disana, Kak Galang juga 
tampaknya langsung mengetik balasan. 


Apasih yang Kakak gk tau? Inget loh kakak kan calon 
Psikolog 


Kalau ada yang prlu kmu ceritain, cerita aja siapa tau 
kakak bsa bntu 


Iya deh iya calon psikolog 


Nah gitu dong senyum, 
Tapi senyumnya dari hati kan? Bkn cm emot 


Tak terasa bibir ini mulai mengembangkan senyum yang 
sebenarnya, bukan cuma emoticon smile seperti yang Kak 
Galang bilang. 


Senyumnya beneran kok 


Coba pap biar kakak tau senyum kmu asli atau nggk 


Kalo cuma tulisan kakak gk bsa baca ekspresi kmu 


Pipi ini terasa memanas, jantung pun berdegup lebih 


kencang, rasanya paru-paru ku membutuhkan banyak 
pasokan oksigen untuk bisa bernafas normal. Aku berusaha 
menetralisir tingkah ku agar bisa menuruti perintah Kak 
Galang. 

Akupun mengambil Capture wajah ku lewat kamera 
ponselku, aku hampir prustasi Karena hasil Foto selfieku tak 
ada yang bagus. Setelah kurasa ada yang lumayan aku pun 
mengirimnya pada Kak Galang sebagai bukti kalo sekarang 
aku sudah baik-baik saja. 


Nih aku gak boong kan 


Iya deh, tapi kok lama? 
Pke make up dulu yah biar gak keliatan sembab 
matanya? 


Enggk kok lagian aku gak bsa make up 


Masa?? 
Kamu emang gak perlu make up buat cantik, cantik 
kamu udah alami 


Rasa hangat mulai menjalar lagi di kedua pipi ku 
Huu gombal 


Beneran kok gak pake gombal apalagi modus,ada sih 
dikit 

Huuu 

Udah dulu yah kak, aku ngantuk 


Aku berbohong untuk menyudahi obrolan yang bisa-bisa 
membuatku pingsan, padahal tak bisa dipungkiri Aku masih 
ingin Chattingan sama Kak Galang. 


Yaudah kalo gitu, Good night 


Tidur yang nyenyak, biar bsok jalannya kuat 
Nih kakak kasih kenang-kenangan 


Siapa tau kangen 
Lain kali kita fotbar deh 


Kak Galang melampirkan juga foto nya yang tengah 
tersenyum, Astaga Kak Galang tak henti-hentinya 
membuatku Gerah, sampai-sampai bibirku tak berhenti 
untuk menyunggingkan senyum. Aku memutuskan hanya 
melihat pesan dari Kak Galang, kalau aku balas gak bakal 
kelar-kelar pipi ini bak kepiting rebus tersipu karena tutur 
katanya. 


Bukannya tidur aku malah meraih Buku diary yang 
tergeletak diatas nakas, aku mulai menulis, menulis curahan 
hatiku hari ini. 


Dear Diary 


Akhirnya hari itu tiba, hari dimana aku bisa tersenyum 
tanpa pura-pura 

Hari dimana aku bisa bercanda gurau 

Hari dimana hati ini merasa terisi 

Hari dimana aku merasa berharga 

Hari yang berharga karena kehadiran dia 

Kehadiran yang menggugah kembali semangat dijiwa 


Untuk pertama kalinya aku menulis ini dengan senyum yang 
terkembang setelah sebelumnya aku menulis dengan isak 
tangis. 

Untuk pertama kalinya aku menulis dengan hati bahagia, 
setelah sebelumnya selalu dengan duka lara. 

Untuk pertama kalinya aku menulis dengan semburat 
merah dipipi bukan airmata yang jatuh dengan deras dipipi 
ini. 


Setelah sekian lama yang kugoreskan hanya curahan duka 
dan tetesan airmata, hari ini aku bisa menggoreskan cerita 
Bahagia dan tawa. 


Untuk yang pertama dan kuharap akan ada cerita bahagia 
selanjutnya 


Enjoy guys 

Read 

Vote 

Comment 

Share 

And follow My Profile 
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Teruslah menggodaku jika kau suka melihat 
semburat Merah dipipiku 

Karena itu juga membuatku bahagia diatas hatiku 
yang luka 


Aku harus bergegas menyiapkan diri untuk hari ini, 
menyiapkan baju, memilih sepatu, dan merias wajahku 
setelah menerima pesan bahwa Kak Galang akan 
menjemputku jam sepuluh. Dan ini sudah jam Sembilan, 
sedangkan aku saja belum mandi. Bukannya malas tapi aku 
memang udah mandi pagi tapi karena aku membantu Bi Jum 
membuat nastar badanku jadi lengket lagi. So, aku harus 
mandi dua kali. 


Aku menyelesaikan mandi dengan segera asal memberi 
kesegaran ditubuh ini. Aku bahkan belum memilih baju 
yang cocok untukku pakai. Lemari bajuku sudah ku obrak- 
abrik tapi aku juga belum menemukan baju yang cocok. 


"Yaampun ini udah jam 9.30." ucapku panik. 


Akhirnya aku putuskan untuk mengenakan Blouse berwarna 
peach dengan Celana Jeans berwarna putih. Setelah itu aku 
poles sedikit wajahku dengan make up tipis lalu mengikat 
rambutku dengan ikatan seperti rambut kuda. 


Aku juga memilih platshoes berwarna senada bajuku dan tas 
selempang berwarna Krem. Dan tadaaa...Aku sudah siap 
sekarang. 


"Non, Mas Galang udah nunggu dibawah." Ucap Bi Jum 
setelah mengetuk pintu kamarku. 


"Iya bi bentar." Bukannya aku belum selesai dandan tapi aku 
butuh waktu untuk menetralisir kegugupanku. Aku menarik 
nafas dalam dalam lalu mengeluarkannya dengan sekaligus 
agar sedikit membantu . Aku pun melangkahkan kaki keluar 
dari kamar dan menemui Kak Galang yang sudah 
menungguku diruang tamu. 


"Maaf kak jadi nunggu lama." 

"Gk lama kok cuma 7 jam." 

"Apasih kak lebay deh." akupun tertawa Renyah. 

"Gitu dong ketawa, manis." 

"Hmm?" 

"Warna bajunya manis, kaya orang nya." pujiannya 
membuatku tersipu malu, pipi ini pun mulai kembali 


memanas. 


"Tambah manis kalo pipi kamu merah gitu." refleks aku 
mencubit lengannya meminta agar ia menyudahi 
ucapannya yang terlalu manis ditelingaku. 


"Aww, sekarang berani nyubit-nyubit nih." goda nya 
kembali. 


"Maaf, gak sakit kan?" aku mencoba memeriksa lengan Kak 
Galang yang aku cubit tadi. 


"Udah nggk karena dipegang kamu." Tuhan 
tenggelamkanlah orang ini, di hatiku yang haus kasih 
sayang. 


"Langsung berangkat yu, ntar keburu siang." aku 
mengangguk, ia lekas menyeruput dulu Teh yang sudah Bi 


Jum buatkan. 
"Eh bentar kak." aku teringat akan sesuatu 


"Ini buat Kakak." Aku menyodorkan sekotak kue nastar yang 
sengaja aku buatkan untuknya. 


"Buat Kakak?" ia tampak bingung 


"Iya katanya Kakak suka kue nastar kemarin, jadi aku buatin 
lagi deh dibantuin Bi Jum tapi." 


"Makasih ya, istri idaman deh, ehh..." la menyunggingkan 
senyumnya, yang membuatku makin meleleh. 


Setelah berpamitan kepada Bi Jum, kami pun lekas pergi. 
Kali ini Kak Galang membawa mobil berwarna putih 
miliknya, katanya biar gak kepanasan atau kehujanan kaya 
kemarin. Sungguh lelaki idaman 


Diperjalanan kami banyak berbincang sesekali saling 
melontarkan Gurauan untuk meramaikan suasana. Kali ini 
aku juga gak terlalu canggung untuk ngobrol dengannya 
tidak seperti sebelumnya. Mungkin Karena sikap Kak Galang 
yang sangat friendly atau juga karena aku mulai 
meruntuhkan tembok diantara kita. 


Rupanya Kak Galang membawaku ke Mall, tempat pertama 
yang dikunjungi adalah bioskop. Kak Galang menanyakan 
dulu genre film yang aku suka, akupun memilih film 
bergenre drama komedi. Tadinya ingin nonton drama 
romantis tapi Aku takut kehabisan oksigen karena ceritanya 
ditambah Kak Galang ada disampingku, lebih baik aku cari 
aman saja. 


Selama menonton perhatian masing-masing terfokus pada 
Film, kadang kita juga saling pandang karena terlalu gencar 


tertawa. Setelah film selesai diputar Kak Galang 
mengajakku Makan siang karena memang perut masing- 
masing sudah meronta minta diasupi nutrisi. 


"Kamu suka makanan Jepang?" tampaknya kali ini kak 
Galang bertanya dulu biar kejadian kemarin gak terulang. 


"Nggk kak, kayanya aku pengen soto betawi deh." 


"Nah gitu dong bilang biar gak kepedesan lagi kaya 
kemarin." aku balas dengan cengiran. 


Kak Galang memesankan makanan ke stan masing-masing. 
Kak Galang memesan semangkuk Bakso Malang dan Jus 
Mangga sedangkan Aku memesan Soto Betawi dan Jus Jeruk. 
Setelah makanan nya datang kami langsung 
menyantapnya. 


"Abis ini kita mampir ke kantor papa dulu ya bentar, Kakak 
ada urusan." ucapnya setelah kami menyelesaikan makanan 
masing-masing. 


"Emang kita mau pergi kemana lagi setelah itu?" 


"Maksudnya mau mampir ke kantor papa dulu sebelum 
nganter kamu pulang." 


Sial, bodoh sekali kau Salma Kak Galang pasti mikir kalo aku 
ngarep untuk diajak jalan lagi setelah ini. 


Next Chapter Bakal nemu Konflik nih tapi tetep ada 
yang manis-manisnya gitu 

So jangan beralih tetap disini 

Read 

Vote 

Comment 


Share 
And follow My Profile 


Oh ya ini foto Galang yang seharusnya ada di part 
sebelum nya 

Aku juga gak tau kenapa ini gak bisa ditaro dipart itu 
Maafkan ketidaktahuanku ini ya wankawan 
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Mungkin ini saatnya kau tahu 

Tapi berjanjilah 

untuk tidak meninggalkanku setelah kau tau siapa 
aku 

Karena aku sudah menjatuhkan hatiku padamu 


Kami sudah berada di depan gedung Biro Hukum tempat 
Papanya Kak Galang bekerja, Awalnya aku meminta diam 
dimobil saja tapi kak Galang memaksa ku untuk ikut 
sekalian ngenalin sama Papa mertua katanya. Uhh udara 
jakarta terasa makin panas. 


Ruang kerja Om Riko Adrian berada di lantai ke 9 gedung 
pencakar langit ini, sehingga Kita harus menggunakan Lift 
untuk naik. Awalnya aku hanya grogi karena akan bertemu 
dengan Papanya Kak Galang, Tapi kali ini badanku gemetar 
saat melihat seseorang didalam lift tersebut. Itu Audy 
Rastanti Ibuku bersama dengan Guntur suaminya. 


"Bukannya itu Audy Rastanti?" 
"Waah kebetulan banget kita ketemu dia disini" Kak Galang 
tampak bergembira, tapi tidak dengan aku. 


Tubuh ini terasa kaku, tanganku gemetar entah aku harus 
senang karena dapat melihat langsung wajah Ibuku yang 
sangat kurindukan atau aku takut jika Kak Galang 
mengetahui semuanya. Tidak aku tidak ingin masuk ke lift 
itu, aku harus menjaga jarak dengan Mama. Aku tak ingin 
sikapku yang terlalu mencolok dibaca oleh Kak Galang. Aku 
takut semuanya akan terbongkar, hal itu yang akan 
membuat tembok diantara aku dan Mama semakin tinggi 
untuk aku gapai. Bahkan mungkin saja hal lebih buruk akan 
terjadi padaku. 


Cukup, Cukup dengan melihat wajahnya saja setidaknya 
rasa rindu ini sedikit terobati. Mata kami bertemu tapi hanya 
tatapan amarah dan benci yang terpancar disana. Airmata 
ku mulai menggenang dipelupuk mata, Aku harus 
menahannya. 


"Ayo masuk". Aku berada dalam dilema sekarang apa aku 
harus beralasan apa pada Kak Galang, pasti ia juga dapat 
membaca perubahan sikapku ini. 


Akhirnya aku memutuskan untuk masuk, semoga aku kuat 
menahan pilu dihati ini. Papa Guntur juga melihatku, namun 
ia juga pura-pura tidak memperhatikanku. Aku tahu Papa 
melakukan itu karena Mama, Apalagi saat ini ada orang lain 
disini. 


Mengapa waktu berjalan begitu lama? Mengapa ruangan 
kerja Om Riko sangat jauh? Rasanya aku tak sanggup 
berlama-lama dalam kondisi ini, aku tak sanggup menahan 
isak tangis yang terasa sesak didada, aku tak sanggup 
membendung airmata ini yang segera meluap dengan deras 
membasahi pipiku yang dingin. 


" Mba Audy? Waah kebetulan kita ketemu disini." sapa Kak 
Galang yang dibalas dengan senyum ramah oleh Audy 
Rastanti. Senyum yang selalu aku harapkan saat Mama 
melihatku. 


"Boleh minta foto bareng? Kita berdua fans Mba loh." 


"Oh tentu." ada raut tidak ikhlas disana, pastinya karena 
kehadiranku. 


"Ayo sal kita fotbar." Kami pun mengambil foto wefie 
bersama dengan Papa Guntur juga. Kak Galang juga 
memintaku untuk berfoto berdua dengan Mama. 


Ingin aku menolak tapi tampaknya Mama juga berpura-pura 
bersikap baik seperti pada fans nya yang lain, bukan 
sebagai Ibu dan anak yang dibencinya. 

Tenyata Mereka berhenti di lantai 6, untunglah ini cepat 
berakhir. Aku mencoba menetralisir diriku, berpura-pura 
tidak ada yang terjadi. 


"Kita ke markas Kakak aja ya?" Ucap Kak Galang dengan 
tiba-tiba sesaat hendak masuk ke ruangan kerja papanya. 


"Kenapa? Katanya ada urusan sama Papa Kak Galang?" Uku 
juga bingung dengan keputusan Kak Galang yang tiba-tiba 
padahal kita sudah ada didepan ruang kerja Om Riko. 


"Aku harus ngurusin pasien pertama aku?" 
"Pasien?" aku semakin bingung dengan maksud nya. 


"Iya pasien Kakak yaitu kamu, kayaknya ada yang harus 
kamu tumpahkan." 


"Aku? Emang nya aku kenapa? Aku baik-baik aja." 
"Mulutkamu yang baik-baik aja tapi hati kamu nggk." 


Sudah kuduga pasti Kak Galang mencurigai tingkahku, Aku 
harus bagaimana ini? 


"Tapi kan Kak Galang harus nemuin Om Riko dulu." 


"Untuk saat ini ngobatin kamu yg lebih penting." 
Tuturannya membuatku menitikkan airmata. Rasanya aku 
tak tahan lagi menahannya. 


"Kamu boleh cerita apa aja nanti setelah kita tiba di 
markas." Entah Kak Galang mau membawa ku kemana aku 
hanya menurutinya tanpa membantah. Karena jika terus 


berbicara aku tak bisa menahan isakan ku. Aku tak bisa 
menyembunyikan suara ku yang gemetar. 


Ternyata Kak Galang membawaku ke sebuah danau. 
Pemandangan yang cukup Asri di dalam kota jakarta yang 
penuh polusi. Dia mengajakku naik ke sebuah rumah pohon. 
Aku pun hanya menuruti. 


Aku sudah pasrah jika nanti Kak Galang mengetahui 
kebenarannya, Aku tak sanggup menahan ini lebih lama. 
Mungkin dengan meluapkannya bisa mengurangi beban 
yang aku pikul sendiri selama ini. Jika saja Kak Galang 
mengetahuinya, jika saja Kak Galang mengetahui siapa aku 
kuharap dia bisa bersikap normal seperti biasanya. Bersikap 
seolah-olah dia tak tau semua itu, semua kebenaran tentang 
diriku. 


Tetap Stay ya guys 
Vote&comment juga jan lupa 
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Mari sama-sama memantaskan diri untuk bersanding 
dengan orang yang pantas 


"Silahkan kamu nangis sekarang, tumpahkan apa yang 
mengganjal dihatimu Salma, Kakak gk akan liat" ucapnya 
sambil membelakangiku. 


Airmata ini tak terbendung lagi, Tangisku tak lagi aku tahan. 
Aku menumpahkannya menumpahkan semua rasa pilu 
melalui airmata ini. Isakkan ku terasa menggema, Aku 
duduk menunduk dengan memeluk lututku. Aku bertahan 
dengan posisi itu untuk beberapa saat hingga tangisku 
mulai mereda. 


Aku pun menengok karena merasa sebuah tangan kokoh 
yang merangkul bahuku. Itu Kak Galang, tangan kokoh Kak 
Galang yang malah membuatku ingin menangis lagi. 


"Kakak meluk kamu buat nenangin kamu, kok malah 
nambah kamu nangis sih." Aku menatap wajahnya, melihat 
senyumnya yang memberi ketenangan dihati ini. 


"Udah kenyang nangisnya?" aku memang sudah mulai 
menyudahi tangisanku. 


"Kakak emang gak tau apa yang ada dalam hati kamu, tapi 
kakak gk mau liat kamu terus menerus memendam itu 
sendiri." 


"Kalo Kamu mau, Kakak bisa kok dengerin cerita kamu. 
Kakak kan calon psikolog, itung-itung belajar nanganin 
pasien." Aku terdiam. 


"Kakak gak bakal maksa kamu buat cerita, itu hak kamu tapi 
setidaknya dengan menceritakan itu beban yang kamu 
pendam dalam hati akan berkurang." Aku masih diam 


"Oke kalo kamu gk mau cerita, tapi please jangan nangis 
lagi jangan memperlihatkan raut wajah terluka kamu. 
Karena Kakak gak mau liat orang yang Kakak sayang nangis 
dan liat wajah manis kamu diselimuti duka." Sontak aku 
langsung melihat kearahnya, ke wajahnya yang terlihat 
bersungguh-sungguh dengan ucapannya. 


"Dari pertama Kakak liat kamu di halte, Kakak rasa ada 
sesuatu dibalik wajah kamu dibalik senyum kamu dan sorot 
mata kamu." aku menyimak apa yang ia ucapkan. 


"Setelah kita semakin dekat ternyata memang ada yang 
kamu sembunyikan, dan itu semakin terjawab karena 
insiden di lift tadi." 


"Dia Ibuku." Ucapku secara spontan membuatnya menengok 
kearahku. 


"Audy Rastanti adalah ibu kandungku, ibu yang tak pernah 
menganggapku, ibu yang membenciku, ibu yang tak 
menginginkan  kehadiranku." aku melihat sejenak 
kearahnya, ia terlihat sedang menyimak kata demi kata 
yang terucap dari bibirku. 


Aku menceritakan semua nya, semua kebenaran tentang 
diriku, dari kejadian terenggutnya kehormatan Mama oleh 
ayah biologisku sampai terusirnya aku dari rumah Mamaku 
sendiri. Aku menceritakan semua beban yang aku pendam 
dari dulu, aku tumpahkan semuanya dengan airmata yang 
masih menetes dipipiku. 


Aku tak peduli dengan reaksi apa yang muncul dari Kak 
Galang, apakah ia akan Iba pada ku atau malah jijik dengan 


kenyataan hidupku yang sebenarnya. Aku tak peduli itu 
semua. 


Kak Galang beralih kehadapanku, memegang kedua bahuku 
lalu mengusap airmata yang masih mengalir dipipiku. 


"Apa yang terjadi padamu sama sekali tak merubah rasa ku 
untukmu, Aku yang telah menjatuhkan hatiku tak akan 
pernah memandang buruknya masa lalu ataupun asal usul 
kamu." ia mendekapku dalam pelukannya. Hati ini tersentuh 
olehnya, oleh perlakuanya, oleh tutur katanya yang juga 
aku rasakan saat ini. Jatuh sejatuh-jatuhnya pada lelaki 
dihadapanku ini. 


Dia melepaskan pelukannya, ditataplah mataku lekat-lekat. 
Aku melihat itu, melihat sorot mata yang penuh ketulusan, 
sorot mata yang penuh kasih sayang, sorot mata yang 
membuat jiwa ini tenang. 


"Mungkin Ini bukan saat yang tepat untuk Kakak 
mengungkapkannya, Kakak mengatakan ini bukan semata- 
mata karena Iba, bukan semata-mata untuk menghibur 
kamu tapi apa yang Kakak ucapkan tadi tulus, murni dari 
sini." ia menunjuk dadanya. 

"Tulus dan murni dari hati, kakak harap Kamu juga 
merasakan hal yang sama." 


Entah apa yang harus aku katakan sekarang, tapi tak 
mampu aku pungkiri bahwa hati ini memang sudah menjadi 
miliknya, hati ini sudah jatuh padanya. 


"Tapi Kak aku ini gak pantas untuk Kakak, Kakak terlalu 
sempurna untuk bersanding dengan anak haram yangg..." 
Jari telunjuknya menghentikan Kata yang akan terucap 
dibibirku. 


"Salma, kamu lahir kedunia ini tanpa dosa, kalaupun kamu 
lahir tanpa ada nya ikatan pernikahan itu salah orang tua 
Kamu. Setiap anak lahir dengan keadaan suci. Tak ada yang 
namanya anak haram yang ada hanya orangtua yang 
berdosa. Kamu gak tau apa-apa berhentilah menyebut 
dirimu seperti itu." Aku berkaca-kaca mendengar 
tuturannya. 


"Jangan bilang kamu tak pantas untukku, Bukankah kita 
bisa sama-sama belajar memantaskan diri untuk bersanding 
orang yang pantas. Gak ada manusia yang sempurna, yang 
ada hanya orang yang berusaha menyempurnakan segala 
kekurangannya." Dia kembali memelukku, menyalurkan 
kehangat ditengah udara danau yang semakin dingin. 


"Makasih kak karena udah hadir dalam hidupku, terimakasih 
Atas Rasa yang kakak berikan padaku yang penuh 
kekurangan ini." 


"Bukankah cinta hadir untuk saling melengkapi 
kekurangan?" 


Danau ini, rumah pohon ini menjadi saksi bersatunya cinta 
kami. Semoga ini bukan kesenangan sesaat yang aku 
rasakan. Terimakasih tuhan kau telah mengirimkan lagi 
malaikatmu untuk hidupku yang pilu. 


Double bapernya dipart ini 

Beberapa part lagi tamat nih 

Semangat bacanya tapi jan lupa 

Vote, Comment, Share, And Follow my profile 
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Kamu tak usah bertindak apa-apa cukup dengarkan 
dan simpan itu dalam hati 

Aku hanya takut dia makin membenciku dan aku juga 
akan membencimu 


Jam menunjukkan pukul 17.00 WIB Kak Galang sudah 
mengantarku pulang ke rumah, sayangnya dia tak bisa 
mampir lagi karena ia harus menemui dosennya untuk 
bimbingan skripsi. Rupanya setelah seharian penuh 
bersama dia masih saja terasa kurang, sekarang pun aku 
sudah merindukannya. 


Drrtt...drrttt..ddrrt.. 

Kak Galang 

Jangan rindu, berat kamu gak akan kuat biar aku saja 
Kak Galang ini tahu saja apa yang aku pikirkan, cowok ajaib 
Ini Kak Galang atau Dilan? 

D 

ia langsung mengetik balasan 


Ini Galangnya Salma bukan Dilannya Milea apalagi 
Nathannya Salma 


Inget! Galangnya Salma 


Ada-ada saja kelakuan Kak Galang yang membuat hatiku 
meleleh, ia memang moodbooster terbaik. 


Sejak kapan jadi Galang nya Salma? 


Sejak kamu bilang mau 
Emg kapan aku bilang mau? 
Barusan 


Aku memang belum menjawab pernyataan cinta Kak Galang 
secara resmi, kurasa Kak Galang juga bisa membacanya dari 
ekspresiku. 


Gak usah kamu jawab juga Kakak udah tau 
Iyh percaya ama calon psikolog mh 


Ditambahin dong 
Calon psikolog#-calon imam 


Ngebet amet 


Cewek kaya kamu mh harus cepet dihalalin biar gak 
ditikung 


Oksigen mana oksigen? Butuh nafas butuh nafas 
Lulus aja belum 


Kode?? 
Lulus pengen Ingsung dihalalin? Oke siap 


Oh ya nanti lanjut Igi yh 
Kakak mau bimbingan dulu 


Biar cepet kelar skripsinya 
Biar cepet wisuda 
Biar cepet halalin cewek yang lagi baca chat ini 


Aku gak baca 


Aku sudah akan keluar dari ruang obrolan ini tapi ternyata 
dimasih membalas. 


Oh yaudah aku otw kerumah kamu buat ngmong 
langsung 


Eh jangan katanya mau bimbingan 
Aku baca kok sambil dihayati malah. 
Udah tau 


Gimana hatiku gak meleleh kalo gini terus, Ucapanya, 
gurauannya, perlakuannya semakin membuatku jatuh 
sedalam-dalamnya. Aku tak membalasnya lagi, kalo aku 
balas gak bakal kelar-kelar Lagipula aku juga ingin mandi 
sekarang. 


Malam masih menunjukkan pukul 20.00, aku sudah mulai 
mengantuk sekarang. Aku putuskan untuk segera ke 
kamarku. Ponselku bergetar berkali-kali, kupikir ada telepon 
masuk tapi ternyata itu sebuah notifikasi dari aplukasi 
Instagram. 


@Galang. AP menyebut anda dalam postingannya 


Tubuh ku terasa lemah sekarang, ternyata Kak Galang 
mengunggah foto kita bersama Audy Rastanti kemarin. Tak 
hanya itu ribuan Komentar yang tertera difoto yang 
memperlihatkan aku, Kak Galang, Mama dan Om Guntur 
juga semakin membuatku kalut. 


@Ghea.d45 : Kok mirip yah 
@bobby. jr : kayak ibu dan anak 


@Siti aagst: Cantik nya mirip 


@Lambe nyinyir : jangan emang ibu dan anak 

@D ora. keppo : @Audy rast Kapan hamilnya? 
@Gue Keppo : Anaknya udah gede @Audy rast ? 
@D ewi. purn : masa sih anaknya? Emg mirip sih 
@Adelia26 : Keluarga harmonis 

@Maman. moo : Iri liatnya, keluarga yang harmonis 


@karepedewek : Salfok liat @Audy rast sama @Salma.fdr 
kok mirip sih?? 


Dan Ribuan komentar lainnya yang membuat hatiku 
semakin melemah. Airmata ku tak terbendung lagi, tangisku 
pecah membayangkan apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Kenapa Kak Galang mengupload foto itu tanpa 
sepengetahuanku? Apa dia memang sengaja melakukannya 
agar identitasku terbongkar? Entah apa yang ada 
dipikirannya. 


Aku mendial nomor Kak Galang untuk menanyakan 
langsung apa motifnya melakukan ini. Kak Galang langsung 
mengangkat panggilanku. 


"Hallo." ucapku mengawali percakapan dengan suara 
terisak. 


"Salma Kamu kenapa? Kok nangis?" 
"Kakak kenapa upload Foto itu?" 


"Foto mana?" 


"Maksud kakak apa upload Foto kita sama Mama kemarin, 
apa Kakak mau identitas aku terbongkar? Apa Kakak mau 
liat mama semakin membenciku?" 


"Sayang bukan itu maksud kakak, kakak gak bermaksud 
apa-apa, apalagi berniat menyakiti kamu kaya gini, kalo gitu 
biar kakak hapus postingannya sekarang." 


"Telat kak telat udah banyak orang yang comment, udah 
banyak orang yang curiga dengan kemiripan aku sama 
mama, aku udah bilang kakak gak usah ikut campur, cukup 
tutup mulut kakak hanya itu kak kenapa Kakak gk bisa?" 


"Salma kakak gak bermaksud.." 
"Cukup kak cukup, aku kecewa sama Kakak." 


Aku memutuskan sambungan telepon secara sepihak, 
emosiku tak bisa aku kendalikan. Airmata ini terus mengalir 
diiringi tangis tersedu-sedu. Aku berusaha meredam suara 
tangisku agar tak terdengar oleh Bi Jum. 


Tokk..tok..tokk 


"Non ada den Galang dibawah, mau ketemu non" suara Bi 
Jum dibalik pintu. 


Aku mencoba menetralkan suaraku yang agak serak. 
"Bilang aja aku udah tidur bi" 

"Tapi Non.." 

"Udah Bi bilangin aja, aku lagi gak mau diganggu." ucapku 


agak membentak. 
"Maaf Bi, aku hanya tak ingin diganggu saat ini" ucapku 


lirih. 
Tampaknya Bi Jum sudah tak ada disana. 


Handphone ku terus menerus bergetar menandakan adanya 
panggilan, itu dari Kak Galang Tapi aku tak ingin 
menjawabnya. Berkali-kali aku reject panggilannya, Kak 
Galang akhirnya hanya meninggalkan sebuah pesan 
singkat. 


Kak Galang 

Oke kalo kamu gak mau ketemu kakak sekarang, Kakak 
akan kembali besok. 

Tapi please jangan nangis lagi apa yang kamu takutkan gak 
akan terjadi. 

Tenangin diri kamu semua akan baik-baik saja 


Menuju Klimaks nih guys kuat-kuatin bacanya, 
bentar lagi tamat. 


Tetap vote and comment yoo.. 
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Yang kutakutkan terjadi 
Inilah saatnya untukku pergi 


Sinar Mentari telah menjemput pagi, kicauan burung 
terdengar menggema. Hari yang cerah dan indah yang 
berbanding terbalik dengan perasaanku saat ini. 


Kejadian semalam benar-benar membuatku takut, takut jika 
Mama mengetahuinya. Pasti mama sudah pasti 
mengetahuinya. Aku menarik nafas dalam-dalam berusaha 
menormalkan segala pikiran yang ada dibenakku. 


Terdengar suara ketukan pintu diluar sana, sudah pasti itu Bi 
Jum. 


"Non, udah bangun? Boleh Bibi masuk non?" terdengar 
suara penuh belas kasihan dari mulut nya. 


"Iya bi." Aku mengijinkannya, Bi Jum pun langsung masuk 
ke kamar ku. 


"Non gak sekolah?" tanyanya lirih melihat aku yang masih 
terbaring lesu diatas tempat tidur. Aku menggeleng 


"Kenapa? Non sakit?" Bi jum meletakkan punggung 
tangannya diatas dahiku untuk memeriksa suhu badan ku. 


"Nggak bi, aku gakpapa." 


"Kalo Non Salma ada masalah cerita sama Bibi, jangan 
dipendam sendiri." Aku beranjak bangun lalu memeluk Bi 
Jum. Airmata ini tak lagi terbendung, biarlah kusalurkan 
perasaanku lewat tangis ini. 


"Apa ini soal Mama non?" aku mengangguk dibahunya 


"Sabar ya Non, dibalik kesedihan dan cobaaan yang tuhan 
berikan pasti ada kebahagiaan dibaliknya. Non tunggu 
saatnya ketika semua tangis kesedihan non selama ini 
berganti tangis bahagia disuatu saat nanti. Non harus yakin 
itu." 


Mungkinkah itu terjadi? Mungkinkah semua harapan itu 
terwujud? Apa mungkin anak yang tak diharapkan ini 
merasakan kebahagiaannya? Mungkinkah anak pembawa 
bencana ini merasakan tawa bahagia? 


Ditengah pelukan ku aku mendengar seseorang berteriak 
memanggilku dibawah sana, kurasa Bi Jum juga 
mendengarnya. Kami bergegas turun untuk mengetahui 
siapa yang datang. 


Itu Audy Rastanti, Mamaku di ikuti Om Guntur 
dibelakangnya. Aku melihat wajahnya yang penuh amarah 
dan emosi, Lihatlah kali ini yang aku takutkan selama ini 
akan segera terjadi. 


Plaaakk... 


Suara tamparan itu terasa menggema, meninggalkan bekas 
merah di pipiku. 


"Belum puas kamu jadi malapetaka dihidup saya? Haah?" 
Amarahnya berapi-api. 


"Belum puas menghancurkan hidup saya? Belum puas kamu 
jadi bencana dihidup saya belum puas kah kamu?" Ujarnya 
sambil mengguncang-guncang tubuhku penuh amarah. Aku 
hanya bisa diam dengan airmata yang terus mengguyur 
pipiku. 


"Sudah seharusnya saya melenyapkan nyawa kamu dari 
dulu" 


"Audy cukup, jaga ucapan kamu." 
Om Guntur berusaha meredakan amukan istrinya. 


"Apa yang kamu inginkan dariku? Apa kamu ingin 
mendapat ketenaran karena ini? Apa kamu ingin 
menghancurkan karir saya? Apa belum cukup semua 
fasilitas yang suami saya berikan dapat membuatmu puas? 
Apa kamu berharap mendapat lebih dari itu? Harusnya 
kamu sadar kamu hanya sebatas anak haram." kalimat itu 
semakin menyayat hatiku. 


"Hey sadar! kamu hanya anak haram yang jadi malapetaka 
dihidup saya harusnya kamu mikir kalo kamu memang 
punya otak buat mikir." 


"Cukup audy kamu udah keterlaluan, dia gak salah Audy" 


"Diam mas kamu jangan ikut campur, biar aku ngasih 
pelajaran sama anak haram gak tau diri ini." 


"Ma... Aku gak bermaksud ngancurin reputasi mama, itu 
terjadi tanpa sepengetahuan aku maa.. Maaf kan aku." 
ucapku sambil berlutut memeluk kakinya. 


"Berhenti panggil saya mama, saya bukan Mama kamu. 
Kamu pikir dengan Kamu minta maaf keadaan akan kembali 
seperti semula?" di mendorong ku hingga aku terhempas 
kebelakang. 


"Sampai kapanpun saya tak akan memaafkan kamu." 
ujarnya sambil berlalu keluar dari rumahku, aku pun berlari 
mengejarnya sampai ke depan gerbang. Aku berhasil 
memeluknya dari belakang berharap itu akan 


menghentikannya. Tapi dia menghempaskanku lalu berlari 
ketengah jalan. 


"Maamaaa awaas." teriakku saat melihat sebuah mobil box 
tengar melaju cepat kearahnya. 


Tillitttt.... 
Bruuukk.. 


Tubuhnya dan tubuhku terhempas ke trotoar, terdengar 
suara Om Guntur memanggil nama ku dan Mama. Aku 
merasakan sakit dikepala belakang ku yang terbentur 
pinggiran trotoar dan mengalir darah segar disana. Mataku 
semakin ingin terpejam, namun masih aku dengar suara Om 
Guntur memanggil namaku dan mengguncang-guncang 
tubuhku sebelum kesadaran ku hilang total. 


Gimana ya keadaan Salma selanjutnya? Apa Audy 
akan tergerak hatinya melihat pengorbanan Salma? 
Penasaran? Baca Next part 

Vommentnya jan lupa... 
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Apakah ini mimpi? Jika iya jangan biarkan aku 
terbangun dari mimpi ditidur panjangku ini 


Entah sudah berapa lama tubuhku terbaring lemah tak 
berdaya diranjang sempit ini, lengkap dengan alat-alat 
medis yang menempel dibeberapa bagian tubuhku. 


Aku ingin bangun tapi mengapa tubuh ini begitu sulit aku 
gerakkan. Masih dapat kudengar suara orang-orang yang 
berdatangan menjenguk ku. Seperti halnya saat ini, 
seseorang tengah menggenggam tangan ku dan sesekali 
mengecupnya lembut. 


"Sayang, udah seminggu loh kamu belum bangun." ucapnya 
lembut terdengar pilu ditelingaku. 


Jadi aku sudah seminggu terbaring diruangan berbau obat 
ini? Segitu lamakah aku tak sadarkan diri? Aku tak 
menyadari itu semua. 


"Apa kamu gak cape tiduran terus?" 


Jujur saja aku juga sangat ingin bangun saat ini, membuka 
mataku yang sudah terasa lelah menutup sekian lama. 


"Kamu masih marah sama Kakak? Apa kamu sengaja terus 
menutup mata karena tak ingin melihat Kakak lagi?apa 
Kamu begitu membenci Kakak?" 


Tidak Kak, aku sama sekali tidak marah ataupun benci sama 
Kakak. Aku sudah melupakan semuanya, aku tak ingin 
menyalahkan Kakak karena kejadian itu. Mungkin ini 
memang sudah menjadi suratan takdirku. 


Justru aku sangat ingin membuka mataku untuk 
menemukan sepasang mata teduh yang selalu 
menenangkan hatiku. 


"Kakak mohon bangun Salma, ijinkan Kakak menebus 
semua kesalahan Kakak sama kamu." 


"Kakak janji sama kamu kakak bakal membuat kamu jadi 
wanita paling bahagia didunia ini, kakak akan selalu disisi 
kamu walau dunia tak pernah mengganggap kehadiran 
kamu, kakak..." kalimat itu terhenti oleh suara keributan 
yang menyeruak masuk ke ruang rawatku. 


"Lepaskan mas aku bilang lepaskan." Suara ribut itu 
menyeruak kedalam telingaku, menggantikan keheningan 
yang selalu tercipta diruang ini selama Aku tertidur. 


Aku mengenal suaranya, suara itu sangat familiar terdengar 
digendang telingaku. 


Ya itu memang suaranya, Suara yang aku rindukan akhir- 
akhir ini. Suara yang membuat hati ini rindu sekaligus pilu. 
Kepiluan yang menggores hati ini karena rasa bencinya 
padaku. 


"Lihat Audy lihat anak kandung mu sedang terbaring lemah 
dengan alat penyokong hidup yang menempel ditubuhnya". 
Itu suara Papa Guntur aku sangat mengenalinya. 


"Apa yang membuat hatimu begitu keras sehingga kau tak 
sedikit pun peduli dengan anakmu sendiri, dia darah daging 
mu Audy yang sangat menyayangi mu walau kau tak pernah 
menganggap kehadirannya. Dia tak pernah sedikit pun 
membenci mu atas perlakuanmu padanya, bahkan ia rela 
mempertaruhkan nyawanya untuk menyelamatkanmu". 


"Rasa benci mu terhadap salma sangat lah tidak wajar, 
apakah wajar jika kamu membenci darah dagingmu sendiri 
hanya karena dia hasil kesalahan yang dibuat oleh Ayah 
bejatnya? Dia tak bersalah Audy sungguh ia tak bersalah 
apapun atas kejadian yang membuat mu mengutuk masa 
lalu mu" 


"Cukup mas cukup." suara nya terdengar penuh emosi oleh 
Kata-kata yang dilontarkan suaminya. 


"Coba buka mata hatimu Audy, kemana Audy yang dulu ku 
kenal? Audy yang penuh dengan kebaikan hati dan rasa 
kasih sayang? Sungguh kau sangat berubah karena rasa 
benci mu. Aku tahu betapa hancurnya perasaanmu ketika 
masa depan mu direnggut oleh lelaki itu, tapi Kamu tidak 
seharusnya memupuk kebencian terhadap salma darah 
daging mu sendiri." 


Hati ku terisis mendengar kata demi kata yang terlontar dari 
mulut Papa tiriku Guntur. Walau aku terbaring bagai mayat 
hidup tapi telingaku bisa mendengar semuanya. 


"Cukup sudah kamu menelantarkan darah dagingmu sendiri 
Audy, sudah hampir 13 tahun kita menikah belum juga 
dikaruniai seorang anak apa kamu tidak terpikir bahwa 
tuhan tidak mempercayai kamu untuk mengandung lagi 
karena kamu menelantarkan anak kandungmu sendiri? 
Buka mata hati kamu Audy sebelum semua nya terlambat." 


Aku mendengar isakan tangis seorang wanita disamping 
tempat tidurku, aku tak yakin jika itu tangis ibuku. 


Namun saat kurasa ada seseorang yang menyetuh tanganku 
dan menciumnya dengan hangat, aku merasakan juga bulir- 
bulir hangat menyentuh permukaan kulit ku. 


"Salma... Maafkan Mama.." 


Benarkah? Benarkah itu suara ibuku? Mungkinkah ini nyata 
atau hanya sebuah mimpi ditengah tidur panjangku? 


"Maafkan Mama sayang.. Mama udah jahat sama kamuu.. 
Ijinkan Mama menebus kesalahan Mama, Mama mohon 
sayang kamu harus bangun." 


Mengapa mimpi ini begitu nyata? Tak terasa airmataku 
mengalir disela-sela kelopak mataku yang tertutup. 


Oh Tuhan apakah ini memang sebuah mimpi? Tapi mengapa 
semua nya terasa begitu nyata? 


Aku merasakan getaran diseluruh tubuhku, merasakan 
sebuah energi besar tengah mengalir ditubuh lemahku. 
Hingga aku mempunyai kekuatan untuk menggerakan 
tanganku yang saat ini tengah dipegang oleh seseorang. 


"Salma.. Salma.. Kamu bangun sayang?" ucapnya sambil 
menyentuh pipiku. 
"Mas.. Salma menggerakan tangannya mas." 


"Salma sayang bangun nak, ada Papa disini sayang ayo 
bangun" 


"Salma? Buka mata kamu sayang, kakak ada disini." 
suaranya seolah menambah energi positif dalam darah ku. 


Aku merasakan mereka tengah mendekat ke ranjangku, 
membelai rambutku dan menyebut-nyebut namaku 


"Sayang Mama kamu ada disini, bukan kah itu yang kamu 
mau? Bukankah itu yang yang kamu harapkan selama ini? 
Mama hadir bersama kamu saat ini sayang, papa mohon 
kamu harus bangun..." 
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Terimakasih telah mengijinkanku hadir dihatimu 


Aku perlahan membuka kelopak mataku, merasakan cahaya 
masuk ke dalam retinaku. Pandangan ku masih kabur, 
namun saat ku mengerjap kan mata beberapa kali akhirnya 
aku bisa melihatnya. Melihat wajahnya sangat dekat, 
dengan senyum yang terkandung didalamnya. Sorot 
matanya memancarkan sinar radiasi yang langsung 
menembus relung hatiku, senyumku pun mengembang. 


"Salma, maafkan Mama..." suaranya terdengar penuh 
ketulusan 


"Maafkan Mama yang udah jahat sama kamu, Mama sangat 
berdosa sama kamu, maafkan mama yang udah 
menelantarkan kamu sampai.." Aku mengulurkan tanganku 
untuk mengusap pipi nya, mengusap airmatanya. 


Senyumnya mengembang, Tulus.. Sangatlah tulus. Senyum 
yang selalu aku dambakan saat ia melihatku. Oh Tuhan kini 
harapan itu telah terwujud, kini dia memandangku menatap 
mataku dan tersenyum tulus kearahku. Dulu semua itu 
hanyalah angan-angan dan khayalanku saja. 


"Mamaa.." satu kata mampu terlontar dari mulutku, ia 
mengusap pipiku menghapus jejak airmata yang mulai 
kering. 


"Maafkan Mama sayang, Mama gak akan menyia-nyiakan 
kamu lagi, Mama akan memperlakukan kamu layaknya 
seorang anak kandung, Mama janji sama kamu kita akan 
mulai hidup yang baru, kehidupan yang kamu dambakan." 
Kalimat itu terdengar begitu manis dan menyenangkan 
hatiku. 


"Salma, lihat lah Mama kamu ada disini sekarang, Mama kau 
sudah meruntuhkan egonya untuk menebus kesalahannya, 
Kamu harus sembuh sayang kita akan hidup bahagia 
bersama seperti harapan kamu." Mataku beralih pada orang 
disamping Mama yaitu Papa Guntur, aku pun melontarkan 
senyum padanya. 


Mataku kembali beralih kearah seseorang yang disamping 
Kiri Ku, aku menemukan mata indahnya. Mata yang sanggup 
membuat hatiku melayang karenanya. 


"Salma maafkan Kakak." aku mengulurkan tanganku ke 
tangannya, ia menangkup telapak tanganku lalu 
mengecupnya. 


Betapa bahagia nya hatiku saat ini, saat-saat yang 
akuimpikan. Saat dimana aku dikelilingi orang-orang yang 
menyayangi ku. 


aaa 


Dokter telah memeriksa keadaanku dan mencopot bebetapa 
alat yang sudah tak digunakan lagi, kondisi ku telah jauh 
lebih baik saat ini. 


Kak Galang dan Papa tampaknya menunggu diluar, 
mungkin mereka sengaja memberiku waktu untuk berdua 
dengan Mama. 


Dia masih menggenggam tanganku 


"Salma Maafin Mama sayang, Mama sangat menyesal 
dengan apa yang sudah mama perbuat sama kamu, Kamu 
mau oan maafin Mama?" Ucap nya tulus. 


"Salma udah maafin Mama bahkan jauh sebelum Mama 
minta maaf, Salma gak pernah marah ataupun benci sama 


Mama." 
"Makasih sayang, Hati kamu begitu tulus." aku tersenyum 


"Terimakasih Ma, sudah mengijinkan aku hadir dihati 
Mama." Dia memeluk tubuhku, memberikan kehangatan 
yang menjalar kedalam jiwa dan ragaku. 


"Kamu harus cepat sembuh sayang, Mama janji mama gak 
akan menyia-nyiakan kamu lagi. Mama akan menyayangi 
kamu dan membahagiakan kamu, kita akan hidup bahagia 
bersama." 


aaa 


Kini giliran Kak Galang untuk berbincang denganku, 
tampaknya Dia masih merasa bersalah atas apa yang aku 
alami. 


"Salma maafin Kakak, Kakak gak bermaksud buat kamu.." 
aku menggenggam tangan nya. 


"Sudahlah Kak ini bukan salah Kakak, lagipula karena 
kejadian ini Mama bisa hadir disisiku dan menerima 
kehadiranku." Dia tersenyum, manis seperti saat pertama 
kita bertemu. 


"Kamu harus cepet sembuh buat lanjutin kencan kita yang 
tertunda" 


"Kencan?" 


"Kamu lupa? Oh astaga apa kamu amnesia?" aku tertawa 
melihat ekspresi kepanikan diwajah Kak Galang. Aku tau dia 
juga menggodaku. 


"Mana mungkin aku lupa sama hal yang sangat aku tunggu- 
tunggu." 


Endingnya dipart berikut yahh.. 
Aku dilema harus mengakhiri cerita ini bagaimana? 
Semoga kalian suka deh sama endingnya 


Jan lupa kewajibannya yaa.. 
Vote, Comment, share and Follow my profile 
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Akhir cerita si anak haram 
Berbahagia walau tak bertahan selamanya 


Jam menunjukkan pukul Delapan malam, tampaknya 
mereka masih setia menemaniku di sini. Papa dan Kak 
Galang memang sempat pulang tadi karena ada sesuatu 
yang harus mereka urus. 


Mama masih duduk disamping ranjangku sesekali tangan 
nya bergerak mengusap pipi atau pun rambutku. 


Aku tersenyum kearahnya 
"Ma, bolehkah aku minta sesuatu?" 


"Katakan sayang apa yang kamu mau, Mama akan menuruti 
semua permintaan kamu." 


"Aku ingin Mama berbaring disini bersamaku dan bercerita." 
"Bercerita? Cerita apa?" 


"Apapun yang ingin Mama ceritakan aku akan mendengar 
nya." 


"Baiklah." dia tersenyum lalu beranjak naik ke ranjang. 
Ukuran ranjang ini cukup untuk menampung dua orang 
bertubuh kecil seperti aku dan Mama. 


Dia mengusap rambutku lembut lalu mulai bercerita tentang 
pengalamannya saat pertama kali ikut casting pada saat ia 
masih duduk dibangku SMA. 


Sudah Beberapa menit ia bercerita sesekali ia melontarkan 
candaanya untuk menggodaku. 


Mengapa Kelopak mataku terasa begitu berat? Hingga 
memaksaku untuk menutupnya. 

Aku menutup mataku dengan senyum mengembang tanda 
kebahagiaan yang mendera hatiku. Kebahagiaan karena 
harapan dan impianku kini terwujud bahkan terlalu manis 
dibandingkan dengan ekspektasiku selama ini. 


Mungkin mereka belum menyadari tertutupnya kelopak 
mataku ini untuk yang terakhir kali, sehingga mereka tak 
bisa melihatku terbangun esok hari. 


The End 
Dear Diary.. 


Terkadang aku iri pada mereka, bukan.. Bukan terkadang 
tapi selalu iri pada mereka yang memiliki seorang Ibu 


Seorang Ibu yang menyayangi mereka dengan tulus 
Seorang ibu yang ada disamping mereka 
Seorang Ibu yang memperlakuan mereka penuh Cinta 


Angan-anganku berandai-andai... 


Andai saja aku memiliki ibu yang membangunkan ku tiap 
pagi dan menyuruhku sarapan bersamanya 


Andai saja aku memiliki seorang ibu yang setiap hari 
menyambut kedatanganku dari sekolah dengan senyuman 
di bibirnya. 


Andai saja aku mempunyai seorang Ibu yang menjaga dan 
merawatku ketika aku sakit 


Andai saja aku mempunyai seorang Ibu yang menemani 
tidurku dikala bermimpi buruk 


Andai saja ... 

Andai saja.. 

Andai itu terwujud.. 

Terimakasih yang udah setia membaca cerita ini 
sampai ending 

Maafkan jika endingnya kurang greget atau apalah 


Maaf juga jika ada kesalahan kata alias typo-typo 


Terimakasih pokoknya buat reader setia yang udah 
menyempatkan membaca cerita retjeh ini 
Sampai ketemu dicerita aku selanjutnya 


Salam manis dari author yang Amatiran dan ugal- 
ugalan ini 

See you... 

Muaahh.. muaahh 


Kalo ada uneg yang mengganjal monggo dikomen aja 
jan dipendem ntar jadi jerawat 


Salam manis 


Author Ugal-ugalan 


